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Abstrak

kesehatan merupaka sesuatu yang mahal, salah satu bagian tubuh yang sering kurang dijaga kesehatannya yaitu mulut dan gigi.
padahal masalah pada mulut dan gigi dapat menyebabkan gangguan serius pada tubuh. darihasil survey yayasan kesehatan gigi
indonesia 73% orang dewasa menderita karies gigi dan 70% anak-anak menderita gingivitis dan karies gigi. hal ini diakibatkan
oleh pengetahuan masyarakat yang kurang tentang penyakit mulut dan gigi ditambah dengan masih belummeratanya penyebaran
tenaga kesehatan gigi di indonesia. untuk menanggulangi permasalahan tadi maka dibutuhkan sebuah sistem yang dapat
memberikan informasi dan diagnosa awal tentang penyakit mulut dan gigi. oleh sebeb itu dibangunlah sebuah sistem penunjang
keputusan (SPK) yang bisa memberikan informasi serta memberikan diagnosa awal kepada masyarakat tentang penyakit mulut
dan gigi. SPK yang dibangun akan memberikan keputusan diagnosa penyakit berdasarkan kriteria dan alternatif yang sudah
ditentukan oleh pembuat keputusan dimana dalamhal ini tenaga kesehatan gigi. dalam proses pembuatan keputusannya SPK ini
akan menggunakan metode Weighted product (WP) untuk memproses data hingga menghasilkan alternatif keputusan.

Kata kunci: penyakit gigi, penyakit mulut, sistem informasi, SPK, weighted product.

Application of the weighted product (WP) method in determining diagnoses of oral and dental diseases
Abstract

Health is something that is expensive, one part of the body that is often poorly maintained is the mouth and teeth. whereas
problems with the mouth and teeth can cause serious problems in the body. From the survey results of the Indonesian Dental
Health Foundation, 73% ofadults suffer fromdental caries and 70% of children suffer from gingivitis and dental caries. Thisis
caused by the lack of public knowledge about oral and dental diseases coupled with the unequal distribution of dental health
workers in Indonesia. To overcome this problem, a system is needed that can provide information and early diagnosis of oral
and dental diseases. Therefore, a decision support system (DSS) was built that can provide information and provide early
diagnosis to the public about oral and dental diseases. The SPK thatis built will provide a disease diagnosis decision based on
criteria and alternatives that have been determined by the decision maker, in this case dental health workers. In the decisio n-
making process, this DSS will use the Weighted product (WP) method to process data to produce alternative decisions.

Keywords: DSS, dental disease, information system, oral disease, weighted product

1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang mahal harganya pada saat ini, salah satu bagian tubuh yang sering lalai atau kurang dijaga
kesehatannya yaitu mulut dan gigi [1], [2]Padahal gigi dan mulut merupakan organ yang penting dan vital karena merupakan
gerbang masuknya nutrisi kedalam tubuh. Mulut dan gigi yang kurang mendapat perawatan dapat mengakibatkan terjadinya
perkembangan bakteri yang bisa merusak gigi dan masuk ke tubuh. Penyakit pada mulut dan gigi juga dapat menjadi penyebab

d 1doi: https://doi.org/10.37859/coscitech.v3i3.4283 382



Jurnal Computer Science and Information Technology (CoSciTech) Vol. 3, No. 3, Desember 2022, hal. 382-388

dari penyakit lain yang lebih serius [2]-[4] Gangguan-gangguan fisik yang dapat terjadi saat mulut dan gigi bermasalah seperti
sakit kepala , demam, stres, dan infeksi pembuluh darah. Pada beberapa kasus penyakit mulut dan gigi juga dapat memicu stroke
bahkan penyakit jantung [5], [6]. Dari hasil survey yang dilakukan oleh yayasan kesehatan gigi indonesia tahun 2003 terhadap
orang dewasa dan anak-anak menunjukkan bahwa 73% orang dewasa menderita karies gigi dan 70% anak-anak menderita
gingivitis dan karies gigi [1], [7]. di indonesia penyakit mulut dan gigi menempati rangking pertama dari sepuluh besar daftar
penyakit yang sering dikeluhkan oleh orang indonesia dengan prevelansi 61%. Dari jumlah tersebut hanya 29,6% yang menerima
penanganan dari tenaga kesehatan [2], [8]. Hal ini disebabkan minimnya pengetahuan serta kesadaran masyarakat mengenai
kesehatan mulut dan gigi. Terbatasnya jumlah tenaga kesehatan gigi serta belum meratanya penyebaran tenaga kesehatan yang
ada juga menjadi salah satu penyebab [5], [6], [9]. Untuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan solusiyang dapat memberikan
masyarakat pengetahuan tentang penyakit gigiserta dapat membantu masyarakat dalammelakukan diagnosa awal secara mandiri
[9]. Oleh sebab itu dibangunlah sebuah sistem penunjang keputusan yang dapat memberikan informasi serta memberikan
diagnosa awal kepada masyarakat tentang penyakit mulut dan gigi [10].

Sistempenunjang keputusan adalah disiplin ilmu untuk memilih alternatif keputusan berdasarkan nilai referensi yang diberikan
oleh pembuat keputusan [11]. Sistem pendukung keputusan menggunakan mekanisme berbasis pengetahuan yang mampu
memberikan pemecahan masalah atau mengkomunikasikan masalah pada kondisi semi terstruktur atau tidak terstruktur [12]-
[14]. Sistem ini menyediakan informasi, memberikan pembimbingan, dan prediksi keputusan yang bisa dipakai oleh pembuat
keputusan dalam membuat keputusan yang lebih bagus [15], [16]. Dalam pembuatan sistem penunjang keputusan diperlukan
metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dalam menyelesaikan masalah diagnosa
penyakit mulut dan gigi metode weighted product (wp) dipilih sebagai metode yang akan digunakan.

Metode weighted product (wp) dipilih karena sederhana dan mudah untuk dipahami [17]. Metode weighted product (wp)
merupakan salah satu metode dalam menyelesaikan permasalahan multi attribute decision making madm [18]. Proses yang
dilakukan dalam metode ini dimulai dari pemberian bobot pada kriteria lalu dilakukan pemangkatan pada rating atribut kemudian
dilakukan perkalian untuk menghubungkan rating-rating atribut tadi [19]. Bobot untuk atribut biaya dipangkatkan dengan
pemangkatan negatif sedangkan manfaat dengan pemangkatan positif [13]. Keluaran dari proses tadi akan memberikan
perangkingan terhadap berbagai jenis penyakit mulut dan gigi yang ada yang kemudian dapat digunakan dalam melakukan
diagnose [20]. Perhitungan dengan metode weighted product (wp) lebih efisien karena singkatnya waktu yang dibutuhkan [21].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Pengertian Sistem

Interaksi antara kumpulan elemen-elemen dalam mencapai sebuah tujuan disebut sistem. sistem menggambarkan kejadian dan
kesatuan nyata, seperti orang, benda, dan tempat yang ada dan terjadi [10], [22], [23].

2.2. Sistem Penunjang Keputusan

Sistempenunjang keputusan merupakan sebuah sistem komputer interaktif untuk membantu atau memberikan dukungan dalam
pembuatan keputusan. Sistem ini menggunakan model dan data dalam memecahkan permasalahan pengambilan keputusan yang
semi terstruktut atau tidak terstruktur [24].

2.3. Weighted Product (WP)

Merupakan salah satu metode untuk menyelesaikan permasalahan Multi Attribute Decision Making (MADM). yaitu teknik dalam
memilih pilihan alternatif terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dari beberapa alternatif-alternatif yang ada
(6], [18], [25], [26].

Tahap-tahap yang dilakukan dalam melakukan perhitungan untuk mendapatkan alternatif terbaik dengan menggunakan metode
WP adalah :

1. Melakukan penentuan kriteria dan memberikan nilai bobot didasarkan pada tingkat kepentingan dari kriteria serta
menentukan sifat kriterianya.
2.  Memberikan range nilai setiap kriteria.
3. Menilai masing-masing alternatif yang ada terhadap kriterianya.
4. Menormalisasikan nilai bobot setiap kriteria.
w.
W, = ==
J Z Vl/;
5. Melakukan pencarian nilai vectorS.

n .
Si:z- X:]V]
j=1

6. Melakukan pencarian nilai vector V.
S.

V,=vo
XS
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7. Merangking nilai vector V dari hasil pencarian, pilihan terbaik diambil dari vectorV yang memiliki nilai tertinggi.

2.4. Diagnosa

Diagnosa merupakan langkah awal dalam proses penanganan suatu penyakit. proses ini dilakukan untuk menentukan jenis
penyakit oleh tenaga kesehatan. setelah hasildiagnosa didapat barulah ditentukan jenis penanganan atau pengobatan yang sesuai
dengan jenis penyakit (etiologik) atau gejala (simptomatik) yang ada [4].

2.5. Gigi dan Mulut

mulut merupakan saluran yang berfungsi sebagai tempat masuknya makanan dan udara. di dalam mulut terdapat mucus, yaitu
cairan yang selalu menjaga agar rongga mulut tetap dalam kondisi lembab yang dihasilkan dari membran mukosa. gigi memiliki
fungsi sebagai penghancur makanan yang masuk ke mulut. gigi sehat tidak terdapat karies ataupun flak, serta tidak terasa nyeri.
Mulut dan gigi yang sakit dapat menimbulkan berbagai masalah. ciri-ciri mulut yang tidak sehat ditandai dengan rasa tidak
nyaman yang ada pada bagian gigi dan mulut [6].

2.6. Penyakit Gigi dan Mulut

Penyakit mulut dan gigi adalah penyakit yang terjadi akibat mikroorganisme yang menyebabkan gangguan pada rongga mulut
dan gigi [2].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengumpulan data yang didapat dari kajian literatur dan wawancara dengan dokter gigi maka terkumpul informasi dan
data yang dibutuhkan dalam membangun sistem penujang keputusan diagnosa penyakit mulut dan gigi. Data dan informasi ini
selanjutnya akan diproses dengan metode Weighted Product (WP) untuk mendapatkan keputusan dalam mendiagnosa penyakit
mulut dan gigi dari gejala-gejala yang sudah ditentukan. berikut tahapan langkah yang dilakukan dalam mendapatkan keputusan
dalam menentukan penyakit mulut dan gigi :

1. Menentukan gejala penyakit yang akan menjadi kriteria dan memberikan nilai bobot terhadap masing-masing gejala.
.Gejala-gejala yang menjadi kriteria dalam menentukan penyakit dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 1. Tabel Kriteria

Kriteria Keterangan Bobot | SifatBenefit/Cost

C01 . . . Cost
Karie pada lapisan email 10

C02 . . Cost
Tidak terasa sakit 8

C03 Cost

Tidak ada perbuhan warnagigi 4 08

Co4 . Cost
gigi patah 6

C05 Cost
Karies pada dentin 10

C06 . . Cost
Tidak ada nyeri spontan 8

co7 . Cost
Karis pada pulpa 5

Co8 . Cost
nyeri spontan 4

C09 Cost

Perubahan warna gigi 4 08

C10 . o Cost
Tekstur gusi seperti kulit jeruk 7

Ci11 . L . Cost
Sakit pada jaringan periodontal 3

C12 - Cost
Karang gigi 10

C13 Cost
Gusi bengkak 3

2. Menentukan range nilai dari setiap kriteria yang digunakan. Range nilai masing-masing kriteria dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 2. Range Nilai Kriteria

Keterangan Range Bobot
Karie pada lapisan email 1-10
Tidak terasa sakit 1-10
Tidak ada perbuhan warnagigi 1-10
gigi patah 1-10
Karies pada dentin 1-10
Tidak ada nyeri spontan 1-10
Karis pada pulpa 1-10
nyeri spontan 1-10
Perubahan warna gigi 1-10
Tekstur gusi seperti kulit jeruk 1-10
Sakit pada jaringan periodontal 1-10
Karang gigi 1-10
Gusi bengkak 1-10

3. Menentukan nilai masing-masing alternatif penyakit terhadap kriteria yang digunakan dalam membuat keputusan.
Alternatif penyakit dan nilainya terhadap kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Tabel Alternatif

Alternatif Penyakit
A01 Pulpitis Irreversible
A02 Nekrosis
A03 Gingivitis
A04 Periodontitis
A05 Impaksi
A06 Fraktur Gigi

Tabel 4. Tabel Alternatif dan Nilai Terhadap Kriteria

Alternatif | CO1 | C02 | CO3 | C04 | CO5 | CO6 | CO7 | C08 | C09 | C10 | Ci1 | C12 | C13
A0L 7 6 7 7 5 5 7 5 5 6 3 7 2
A02 5 5 5 7 7 5 6 7 7 7 7 7 7
A03 2 5 Z 3 2 6 2 6 2 2 7 7 9
A04 2 5 Z 3 2 6 2 6 2 2 7 7 10
AO5 2 Z 2 1 2 2 1 2 1 7 2 5 5
A06 2 3 Z 8 5 3 5 3 7 5 3 3 2

4. Melakukan normalisas nilai bobot yang ada pada masing-masing kriteria dengan melakukan pembagian nilai bobot
kriteria dengan jumlah total nilai bobot semua kriteria. Rumus dan cara melakukan normalisasi serta hasilnya dapat

dilihat pada perhitungan berikut.

W W
j_ZVVj
w, 10 10 0,1220
17 104+8444+64+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
W, 8 8 0,0976
2710+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82 '
4 4
W, = =— =0,0488
10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
6 6
W, = = —=0,0732
10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
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10 10
Vs = l0r8+a+t6+10r8+5+4+4+7+3+10+3 82 01220
w, 8 8 0,0976
" 10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
W, > > 0,0610
7710+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82 '
4 4
W, = =— =0,0488
10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
4 4
W, = = — =0,0488
10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
w, 7 7 0,0854
7 10+84+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
w, 3 3 0,0366
17 10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
w, 10 10 0,1220
2710+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82
3 3
Wy, =— = 0,0366

T10+8+4+6+10+8+5+4+4+7+3+10+3 82

5. Menentukan nilai vector S. Untuk mendapatkan nilai dari vector S dapat dilakukan dengan memangkatkan nilai
alternatif dengan nilai kriteria yang sudah dinormalisasikan, hasilnya pemangkatan masing-masing nilai alternatif lalu
dikalikan. Rumus dan cara mencari nilai vector S dapat dilihat dibawah ini.

n .
Si - z XIA;J
j=1

51 — (7—0,1220) * (6—0,0976) % (4—0,0488) * (4—0,0732) * (5—0,1220) % (5—0,0976) * (4—0,0610) * (5—0,04-88) % (5—0,0488) %
(6—0,0854) * (3—0,0366) * (7—0,1220) % (2—0,0366): 0.1956

52 — (5—0,1220) * (5—0,0976) % (5—0,04-88) * (4—0,0732) * (4—0,1220) % (5—0,0976) * (6—0,0610) * (4—0,04—88) % (7—0,0488) *
(4_—0,0854) * (4—0,0366) * (7—0,1220) % (4_—0,0366): 0.2043

53 — (2—0,1220) * (5—0,0976) % (4—0,0488) % (3—0,0732) * (2—0,1220) % (6—0,0976) % (2—0,0610) % (6—0,0488) % (2—0,0488) *
(2—0,0854) % (7—0,0366) * (7—0,1220) % (9—0,0366): 0.2835

54 — (2—0,1220) * (5—0,0976) * (4_—0,0488) * (3—0,0732) * (2—0,1220) % (6—0,0976) % (2—0,0610) % (6—0,0488) % (2—0,0488) *
(2—0,0854) % (7—0,0366) * (7—0,1220) % (10—0,0366 ): 0,2824

SS — (2—0,1220) * (4—0,0976) % (2—0,04-88) * (1—0,0732) * (2—0,1220) % (2—0,0976) * (1—0,0610) * (2—0,0488) % (1—0,0488) *
(4—0,0854) * (2—0,0366) * (5—0,1220) % (5—0,0366): 0.4324

56 — (2—0,1220) * (3—0,0976) % (4—0,04-88) * (8—0,0732) * (5—0,1220) % (3—0,0976) * (5—0,0610) * (3—0,04—88) % (4—0,0488) *
(5—0,0854) * (3—0,0366) * (3—0,1220) % (2—0,0366): 0.2805

6. Menentukan nilai vector V. Dari hasil pencarian vector S sebelumnya maka dapat kita cari nilai vector VV dengan
membagi nilai vector S masing-masing kriteria dengan total nilai vector S semua kriteria yang ada. Cara mencari vector
V dapat dilihat pada hitungan berikut.

Si
xS,

VL.:
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Vi

Vs

0,1956 0,1956
©0,1956 + 0,2043 + 0,2835 + 0,2824 + 0,4324 + 0,2805  1,6787
0,2043 0,2043
"~ 0,1956 +0,2043 + 0,2835 +0,2824 + 0,4324 + 0,2805  1,6787
0,2835 0,2835

~ 10,1956 +0,2043 + 0,2835 + 0,2824 + 0,4324 + 0,2805  1,6787

0,2824

0,2824

T 10,1956 + 0,2043 + 0,2835 + 0,2824 + 0,4324 + 0,2805  1,6787

0,4324

0,4324

~ 10,1956 +0,2043 + 0,2835 + 0,2824 + 0,4324 + 0,2805  1,6787

0,2805

0,2805

T 10,1956 +0,2043 + 0,2835 + 0,2824 + 0,4324 + 0,2805

1,6787

=0,1165

= 0,1217

0,1689

0,1682

0,2576

= 0,1671

7. Merangking hasil pencarian vector V dari hasil perhitungan sebelumnya. Vector V dengan nilai tertinggi akan menjadi
rujukan untuk diagnosa sementara penyakit mulut dan gigi. dari data perhitungan diatas maka didapatlah perangkingan
dari nilai tertinggi sampai terendah sebagai berikut.

V, =0,2576
V, =0,1689
V, = 0,1682
V, =0,1671
v, =0,1217
V, = 0,1165

4. KESIMPULAN

Berdasarakan pengolahan data dan hasilanalisa serta perhitungan yang didapat dari bab sebelumnya beberapa kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian ini :

1. Sistempenunjang keputusan diagnosa penyakit mulut dan gigi dapat memberi rekomendasi sementara untuk menjadi

rujukan dalam menentukan diagnosa awal penyakit mulut dan gigi.

2. Penggunaan Metode Weighted Product (WP) dapat memberikan hasil perangkingan yang menjadi rekomendasi
keputusan dalam SPK ini.

3. Rekomendasi yang diberikan pada SPK ini merupakan rekomendasi diagnosa awal bukan hasil akhir.
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